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1. TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dank 

Nomor:158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/ 1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1

Tidak 

dilambangkan 16 ط ṭ 

 ẓ ظ b 17 ب 2

 ‘ ع t 18 ت 3

 g غ ṡ 19 ث 4

 f ف J 20 ج 5

 q ق ḥ 21 ح 6

 k ك kh 22 خ 7

 l ل d 23 د 8

 m م ż 24 ذ 9

 n ن r 25 ر 10

 w و z 26 ز 11

 h ه s 27 س 12

 ’ ء sy 28 ش 13

 y ي ṣ 29 ص 14

    ḍ ض 15
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2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf  

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

ة   وْض  طْف الْ ر  الَْ   : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah : ط لْح 

 

Catatan: 

 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan 

Bayrut ; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan Tasawuf. 
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Tanggal Sidang : 20 juli 2017 

Tebal LKP :  35  Halaman 

Pembimbing I : Dr. Nilam Sari, M. Ag 

Pembimbing II :  Muhammad Arifin, Ph.D 

 

Penulis melakukan Kerja Praktik pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng. Selama penulis melakukan Kerja 

Praktik, penulis diposisikan pada bagian Marketing  di bagian tersebut 

penulis melakukan kegiatan seperti pengenalan produk kepada calon 

nasabah. Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng memiliki 

sumber pembiayaan yaitu Pembiayaan Murabahah  Yang bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian dengan memberikan pembiayaan yang 

digunakan sebagai modal usaha, akan tetapi pada pelaksaannya banyak 

terdapat pembiayan-pembiayaan yang bermasalah. Oleh karena itu  

tujuan dari penulisan laporan kerja praktik ini adalah untuk mengetahui 

Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah pada 

Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng. Setelah penulis amati 

kebijakan yang ditetapkan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman  telah sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur, yang dimana pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah  terdapat 

beberapa langkah yang digunakan yaitu berkunjung ke tempat nasabah, 

mengirim surat pemberitahuan serta langkah Rescheduling, 

Reconditioning, melakukan pelelangan terhadap jaminan, dan apabila 

terjadi sengketa maka pembiayaan akan diselesaikan melalui jalur 

Arbitrase dan Pengadilan Agama. Diharapkan Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng dalam menyelesaikan pembiayaan 

bermasalah dapat meningkatkan kinerja dan ketegasan pegawai untuk 

terhindar dari nasabah yang tidak Kooperatif. Sehingga dalam 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah tidak terjadi sengketa. 
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DAFTAR GAMBAR 

 

Tabel 2.1 Struktur organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman 

 Cabang Ulee Kareng ............................................  12 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dewasa ini, peluang bisnis semakin banyak, baik bisnis yang 

berskala besar maupun berskala kecil, salah satu tolak ukur kemajuan 

suatu negara adalah dari ekonominya dan tulang punggung dari kemajuan 

ekonomi adalah dunia bisnis, inilah yang menyebabkan banyak terjadi 

peluang bisnis (Kasmir, 2007: 1). 

Dalam menjalankan usaha bisnis yang bergerak terdiri atas 

beragam bidang usaha dan juga memiliki kerakteristik tersendiri, namun 

perbedaan tersebut tidak menghilangkan saling kebergantungan. Di setiap 

bidang usaha yang didirikan, baik itu usaha yang sudah lama berjalan dan 

apalagi usaha yang baru dirilis, selalu tidak lepas dari kebutuhan akan 

dana/modal untuk membiayai usaha yang dijalankan baik itu modal 

investasi maupun modal usaha. 

Disini, lembaga-lembaga keuangan mempunyai peran yang sangat 

penting, untuk dapat memenuhi kebutuhan dana yang diperlukan oleh 

pelaku usaha, karena masalah keuangan (pendanaan) merupakan salah 

satu faktor yang sangat menentukan dalam menjalankan suatu usaha, 

dengan tidak adanya dana yang cukup maka akan sulit untuk 

menjalankan roda usaha dengan lancar. Saat ini, lembaga-lembaga 

keuangan yang mempunyai manajemen yang baik dalam pengelolaan 

dana menjadi incaran bagi pelaku kegiatan usaha untuk mengajukan 

pembiayaan.  

Secara umum, yang dimaksud dengan lembaga keuangan adalah 

“setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, menghimpun 
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dana, menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan/ kredit atau kedua-

duanya” (Kasmir, 2007: 2). 

 Seiring dengan perkembangan sektor perekonomian yang semakin 

pesat, lembaga-lembaga keuangan syariah pun tumbuh mengembirakan 

dan terus mendapat kepercayaan dari pelaku kegiatan usaha, terutama 

pengusaha muslim, dan ternyata pengusaha non muslim juga 

mempercayai lembaga-lembaga keuangan syariah yang ada. Dengan 

hadirnya lembaga keuangan yang berbasis syariah sangat diharapkan 

dapat mengembangkan dan membangkitkan gairah perekonomian umat 

ke jenjang yang lebih baik dan sebagai pengganti lembaga-lembaga 

keuangan yang masih menggunakan sistem bunga, yang sudah jelas 

hukumnya haram. 

 Lahirnya lembaga keuangan syariah sangat membantu 

perekonomian mikro, salah satunya Baitul Maal wat Tamwiil, di provinsi 

Nanggro Aceh Darussalam lebih dikenal dengan nama Baitul Qiradh juga 

merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang dapat dijadikan 

sebagai sumber modal usaha, khususnya dalam bentuk usaha mikro, 

dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi 

dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha menengah dan 

kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang 

pembiayaan kegiatan ekonominya, dalam bentuk pembiayaan. Selain itu, 

Baitul Qiradh juga menerima titipan  zakat, infak, dan sedekah, serta 

menyalurkan sesuai dengan peraturan amanatnya. Baitul Qiradh 

merupakan lembagan keuangan syariah non perbankan yang sifatnya 

informal, disebut informal karena lembaga ini didirikan oleh kelompok 

swadaya masyarakat yang berdasarkan prinsip koperasi sesuai syariah 

(Yadi, 2002: 183-184).  
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Didirikannya Baitul Qiradh bertujuan untuk mengembangkan 

usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas 

kegiatan ekonomi pengusaha menengah ke bawah dalam pengentasan 

kemiskinan dengan memberikan pembiayaan yang digunakan sebagai 

modal usaha. 

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al- Hasyr ayat 7, yang 

bunyinya :  

 

لـحـشـر:٧)     …كَيْْ لَْ يَكُونَْ دُولَةْ  بَـيَْْ الَْْغْنِيَاءِْ مِنْكُمْْ … (ا

AL- Hasyr, 59:7 

Terjemahan: …Hendaknya harta itu tidak hanya beredar diantara orang-

orang kaya saja di antara kamu…   

 Sebagai salah satu lembaga keuangan syariah, Baitul Qiradh  

memiliki sumber pembiayaan yaitu Pembiayaan Murabahah. Yang 

bertujuan untuk meningkatkan perekonomian dalam pengentasan 

kemiskinan dengan memberikan pembiayaan yang digunakan sebagai 

modal usaha. Persyaratan pembiayaan yang lunak dengan prosedur 

sederhana dapat mendorong masyarakat yang memerlukan dana untuk 

memilih lembaga keuangan tersebut. Dilihat dari kenyataan, lembaga 

keuangan harus menaruh perhatian terhadap prosedur pengelolaan 

pembiayaan, agar yang diberikan dapat diterima dan dikembangkan 

dengan baik oleh nasabah/debitur. 

 Pada dasarnya pemberian pembiayaan mengandung resiko 

kegagalan dan kemacetan dalam pelunasan yang sangat besar, sehingga 

dapat berpengaruh terhadap Baitul Qiradh. Salah satu faktor yang cukurp 

penting yang menjadi penyebab pembiayaan bermasalah adalah 
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komunikasi Baitul Qiradh dengan debitur, karena adanya problem 

informasi yang simetris. Dalam interaksi Baitul Qiradh, sikap debitur dan 

kreditur dalam konteks pencairan pembiayaan merupakan satu contoh 

yang dikaji secara mendalam. Demikian pula dengan sikap Account 

Officer/Credit Officer terhadap debitur dalam menyelesaikan pembiayaan 

bermasalah juga dapat digunakan sebagai fenomena yang dapat dikaji 

dari perspektif psikologi. 

 Untuk mengurangi resiko dan bermasalah dalam pembiayaan, 

jaminan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dalam arti keyakinan 

atas kemampuan dan kemauan merupakan faktor penting yang harus 

diperhatikan lembaga keuangan syariah. Untuk  memperoleh keyakinan 

tersebut maka sebelum memberi pembiayaan harus dilakukan penilaian 

yang seksama terhadap watak, kemampuan, modal, agunan, dan prospek 

usaha dari nasabah/ debitur. Mengingat bahwa agunan sebagai salah satu 

unsur pemberian pembiayaan, maka apabila berdasarkan unsur-unsur lain 

telah diperoleh keyakinan atas kemampuan nasabah/ debitur 

mengembalikan uangnya.  

Adapun demikian, walaupun pihak Baitul Qiradh Baiturrahman 

telah menerapkan strategi untuk mencegah masalah, masih terdapat 

beberapa pembiayaan yang bermasalah, oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana “MEKANISME PENYELESAIAN 

PEMBIAYAAN MURABAHAH BERMASALAH PADA BAITUL 

QIRADH BAITURRAHMAN CABANG ULEE KARENG” 
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1.2   Tujuan Laporan Kerja Praktik 

Tujuan dari penulisan laporan kerja praktik ini adalah untuk 

mengetahui Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah pada Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng. 

1.3    Kegunaan Laporan Kerja Praktik 

Adapun hasil laporan kerja praktik ini mempunyai beberapa 

kegunaan diantaranya sebagai berikut : 

1. Khazanah Ilmu pengetahuan 

Kegunaan magang atau kerja praktik yang dilakukan 

mahasiswa sebagai menambah khazanah ilmu pengetahuan. 

Selain itu untuk meningkatkan kerja sama dan membangun 

komunikasi secara akademik antara mahasiswa D-III 

Perbankan Syariah dengan lembaga keuangan non-bank 

khususnya tempat penulis melakukan Kerja Praktik pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng. 

2. Masyarakat 

Hasil laporan dapat dijadikan media informasi bagi masyarakat 

terkait teori dan praktik dalam hal Mekanisme Penyelesaian 

Pembiayaan Murabahah Bermasalah pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng. Dengan adanya laporan ini 

diharapkan masyarakat dapat memahami prosedur dan 

mekanisme dalam beransuransi.  

3. Instansi Tempat Kerja Praktik 

Laporan Kerja Praktik dapat menjadi acuan bagi pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng  untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja dalam 
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menyelesaikan pembiayaan dan pelayanan-pelayanan yang 

sesuai terhadap masyarakat. 

4. Penulis  

Kerja Praktik yang telah dilakukan di Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng sangat bermanfaat karena 

mahasiswa dapat langsung mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh dari perguruan tinggi dengan praktik yang terjadi 

dalam internal perusahaan, baik di bidang pemasaran maupun 

pelayanan. Laporan Kerja Praktik juga merupakan salah satu 

persyaratan akademis yang harus dilakukan oleh mahasiswa 

untuk menyelesaikan studi pada prodi Diploma-III Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh.  

1.4 Sistematika Penulisan Laporan kerja Praktik 

Agar pembahasan Laporan Kerja Praktik ini tersusun dan terarah, 

maka disusun sistematika penulisan yang terdiri dari empat bab dengan 

rincian sebagai berikut : 

Pada bab satu ini memuat Latar Belakang Masalah, Tujuan 

Laporan Kerja Praktik, Kegunaan Laporan Kerja Praktik, dam 

Sistematika Penulisan Kerja Praktik. 

Dalam bab dua ini menjelaskan tentang gambaran perusahaan 

Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng, yang terdiri dari  

Sejarah Singkat Perusahaan, Visi Misi, Struktur Organisasi, Kegiatan 

Usaha, dan Keadaan Personalia. 

Pada bab tiga memuat tentang Kegitan Kerja Praktik pada 

Perusahaan Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng, Bidang 

Kerja Praktik, Teori yang Berkaitan, dan Evaluasi Kerja Praktik. 
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Dalam bab empat ini berisi kesimpulan dari hasil kerja praktik dan 

pembahasan yang telah dilakukan dan berdasarkan kesimpulan tersebut 

akan diberikan saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan 

selama kerja praktik. 
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BAB DUA 

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 

 

2.1 Sejarah Berdirinya Baitul Qiradh Baiturrahman  Cabang Ulee 

Kareng 

 Di Indonesia sejak tahun 1990 lembaga keuangan syariah terus 

berkembang dan tumbuh dengan cepat dan mengembirakan. Lembaga 

keuangan syariah non bank yang berkembang setelah Bank Muamalat 

Indonesia dapat menujukan kehandalan dan eksitensinya dalam dunia 

perbankan yang dilanda krisis. Kondisi tersebut menjadi indikator utama 

yang menunjukan bahwa sistem bagi hasil dalam perbankan syariah 

hampir tidak terkenak dampak krisis ekonomi dan moneter yang melanda 

dunia perbankan pada tahun 1997. 

 Lembaga keuangan syariah yang tidak termasuk kategori bank 

syariah dan non bank syariah adalah seperti BMT (Baitul Mal Wa 

Tamwil). BMT didirikan sebagai sebuah perwujudan kegiatan ekonomi 

umat yang menjunjung tinggi nilai-nilai Ta’auun (tolong menolong) dan 

kekeluargaan sebagaimana asas koperasi. BMT berlandaskan syariat 

islam dalam menjalankan oprasionalnya. (Ahmad, 2008: 4) 

 Khususnya di Aceh BMT lebih dikenal dengan nama Baitul Qiradh 

(BQ), hal ini dikarenakan mengacu kepada saran Tgk. H. Nasruddin 

Daud dalam lokakarya inshafuddin di Meulaboh. Para ulama menyatakan 

istilah qiradh sudah dikenal lama dalam kajian fikih di Aceh, dengan 

menggunakan nama Baitul Qiradh (BQ) diyakini akan memudahkan 

dalam proses sosialisasi di tengah-tengah masyarakat. 

 Pada tanggal 8 juli 1995 Prof. Dr. Bacharuddin Jusuf Habibie 

meresmikan Baitul Qiradh Baiturrahman bersamaan 49 Baitul Qiradh 
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lainnya di Mesjid Raya Baiturrahman. Baitul Qiradh Baiturrahman 

menjalankan kegiatan oprasionalnya secara resmi pada tanggal 2 Oktober 

1995. Tahun 2001 Baitul Qiradh Baiturrahman telah memiliki badan 

hukum koperasi syariah dengan nomor 367/BH/KDK 1.9/VIII/2001 

dengan nama Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman. 

 Baitul Qiradh Baiturrahman telah memiliki asset sebesar  ±  Rp. 

350.000.000,-. Akhir tahun 2004, Baitul Qiradh Baiturrahman 

diperkirakan mengalami kerugian sebesar Rp. 98.500.000,- terdiri dari 

uang kas yang hilang di dalam brangkas yang hilang Rp. 10.850.000,- 

serta semua investaris kantor mengalami kerusakan dan lebih dari 60% 

nasabah pembiayaan hilang. 

 Pada tanggal 17 Maret 2005 Baitul Qiradh Baiturrahman 

diresmikan kembali oleh ibu Hj. Mufidah Jusuf Kalla, serta mendapatkan 

bantuan modal oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) sebesar RP. 

605.080.000,-. Baitul Qiradh Baiturrahman mengalami pengembangan 

pada tahun 2006, hal ini dibuktikan dengan diresmikannya tiga kantor 

cabang masing-masing cabang Punge, Ulee Kareng, dan Jeulingke.  

 

2.1.1. Visi Dan Misi Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee 

Kareng 

1. Visi 

a. Menjadi Baitul Qiradh uanggulan di Banda Aceh, yang 

memberikan pelayanan prima kepada ribuan nasabah dan 

juga menjadi pusat studi dan kajian keuangan mikro 

syariah di Aceh. 
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2. Misi 

a. Mengimplementasikan prinsip dasar syariah bagi  

keuangan mikro. 

b. Menyediakan jasa keuangan yang berkelanjutan bagi 

5000 nasabah. 

c. Mencapat tingkat pengembalian pinjaman yang terbaik di 

antara Baitul Qiradh di Aceh. 

d. Meningkatkan pemberian sumbangan amal (zakat, infaq, 

dan sadaqah) untuk membantu memenuhi kebutuhan para 

korban tsunami dan lainnya. 

 

2.2   Struktur Organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee 

Kareng  

Sebuah perusahaan perlu adanya penetapan pekerjaan-pekerjaan 

yang harus dikerjakan agar dapat merealisasikan apa yang menjadi tujuan 

perusahaan. Pekerjaan-pekerjaan ini harus dibagi-bagi menjadi tugas atau 

tanggung jawab serta wewenang merupakan suatu hubungan yang terkait 

antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan.  

(Hasibuan, 2000: 5) 

Pengorganisasian adalah suatu proses penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 

dimiliki, serta lingkungan yang melingkupinya. Struktur organisasi 

menunjukan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-

hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian ataupun posisi-posisi, 

maupun orang-orang yang menunjukan kedudukan, tugas wewenang dan 

tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. (Handoko, 

2012: 167-169) 
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Struktur organisasi diperlukan dengan tujuan agar tercapainya 

ujuan dari perusahaan tersebut secara efektif dan efesien, hal dikarenakan 

struktur organisasi memberikan kemudahan bagi para anggotanya dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing. Sebagai 

sebuah badan hukum koperasi, Baitul Qiradh Baiturrahman merujuk 

kepada aturan-aturan pengkoperasian dimana rapat anggota tahunan 

(RAT) merupakan strata tertinggi dalam setiap pengambilan keputusan. 

Adapun struktur organisasi Baitul Qiradh Baiturrahmn adalah sebagai 

berikut: 

1. Dewan Pengawas Syariah, Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang 

Ulee Kareng terdapat dewan pengawas yang mengawasi 

operasional produk-produk agar sesuai dengan prosedur yang 

telah dibuat, selain itu dewan pengawas juga bertugas untuk 

melakukan pemeriksaan keseluruhan kantor cabang Baitul 

Qiradh Baiturrahman Ulee Kareng. 

2. Dewan Direksi Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee 

Kareng yaitu Direktur, Direktur bertugas untuk mengawasi 

kinerja dari setiap bidang kerja, membuat kebijakan serta 

menyetujui dan menandatangani pembiayaan diatas batas 

kewenangan manajer cabang. 

3. Dewan Direksi terdapat: 

a. Manajer Cabang bertugas: membuka brangkas, 

memberikan uang kepada teller untuk kebutuhan 

transaksi, memberikan pelayanan kepada nasabah bagi 

yang membutuhkan informasi mengenai pembiayaan 

maupun tabungan. 
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b. Teller bertugas: melayani nasabah setoran tabungan, 

deposito maupun pembiayaan, melaporkan nasabah yang 

telah jatuh tempo serta mengatur saldo kas. 

c. Marketing bertugas: mencari anggota nasabah tabungan 

maupub pembiayaan, menganalisa dan mensurvei 

ketempat usaha yang mengajukan pembiayaan, dan 

lainnya. 

 

Gambar 2.1 

Struktur organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman 

Cabang Ulee Kareng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber dari: Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng (2017) 

RAT 

Pengurus 

Ir.H. Zardan Arraby, 
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Direktur 
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Wahyudi, SE 

Pengawas 
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Sayed Muhammad 

Husen 
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Damai 
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Marketing 

• Rosalina 

• Syauky  

Manejer Pusat Mesjid 

Raya 

Dra. Nurmi Hasan 

CS/Teller 

Ike Dian Kristina 

CS/Teller 

Mardiana 

Marketing 

• Fikriadi  

• Asrizal. 

AMD 

ManejerCab.Ulka 

Maulida lailiana, 

SE ,Ak 

CS/Teller 

Rosmila 

Marketing 

• M. Nursyah 

• Agus Timor 
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2.3. Kegiatan Usaha Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee 

Kareng 

Baitul Qiradh Baiturrahman merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang menjalankan kegiatan oprasionalnya berdasarkan 

prinsip syariah baik pada penghimpunan dana maupun penyaluran 

dana kepada masyarakat. 

2.3.1.  Penghimpunan Dana  

 Baitul Qiradh Baiturrahman menawarkan berbagai macam produk 

tabungan dalam menghimpun dana, di antaranya: 

1. Tabungan Mudharabah adalah jenis simpanan yang 

pengambilannya bisa dilakukan setiap saat pada saat jam buka 

layanan kas. Simpanan ini terbuka untuk umum/individu, 

dengan setoran awal minimal Rp. 10.000,-. Prinsip yang 

digunakan pada tabungan ini adalah didasari pada prinsip 

mudharabah al-muthlaqah, dimana tabungan akan di 

perlakukan sebagai investasi, dan sipemilik modal 

memberikan kebebasan penuh kepada pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman untuk mengelola investasi. Tabungan akan 

dimanfaatkan secara produktif dalam investasi yang sesuai 

dengan prinsip syariah. keuntungan akan di bagi antara 

pemilik modal dengan Baitul Qiradh dengan porsi bagi hasil 

sesuai dengan kesepakatan bersama. 

2. Tabungan Pendidikan adalah jenis simpanan yang di 

peruntukan bagi pelajar/mahasiswa yang berminat belajar 

menyisihkan sebagian uang sakunya untuk masa depan 

pendidikannya, dengan setoran awal minimal Rp. 10.000,-. 
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3. Tabungan Idul Fitri adalah jenis simpanan untuk membantu 

persiapan kebutuhan dana dihari Raya Idul Fitri yang bersifat 

simpanannya berjangka minimal 1 (satu) tahun berjalan, 

dengan setoran awal minimal Rp.25.000,- setoran selanjutnya 

minimal Rp.10.000,- 

4. Tabungan Qurban adalah jenis simpanan untuk membantu 

persiapan menunaikan Ibadah Qurban pada bulan Dzulhijjah 

yang sifat simpanannya berjangka minimal 1 (satu) tahun 

berjalan, dengan setoran awal minimal Rp.50.000,- seoran 

selanjutnya minimal Rp.100.000,-. 

5. Tabungan Walimah adalah jenis simpanan untuk membantu 

persiapan pernikahan yang bersifat simpanannya berjangka 

minimal 3 (tiga) bulan berjalan, dengan setoran awal minimal 

Rp. 100.000,-. 

6. Tabungan Haji/Umrah adalah jenis simpanan untuk membantu 

persiapan menunaikan ibadah Haji yang sifat simpanannya 

berjangka minimal 1 (satu) tahun berjalan, dengan setoran 

awal minimal Rp.1.000.000,-. 

7. Tabungan Berjangka adalah Deposito Baiturrahman Jangka 

waktu: 3,6, dan 12 bulan. (Baitul Qiradh, 2016) 

 

2.3.2.  Penyaluran Dana 

 Baitul Qiradh Baiturrahman juga memiliki beragam pembiayaan 

dalam menyalurkan dananya, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Mudharabah yaitu suatu perjanjian usaha antara 

pemilik modal dengan pengusaha, dimana pihak pemilik 

modal menyediakan seluruh dana yang diperlukan dan pihak 
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pengusaha melakukan pengelolaan atas usaha. Hasil dari 

usaha ini dibagi sesuai dengan kesepakatan diawal perjanjian. 

2. Pembiayaan Musyarakah yaitu suatu perjanjian usaha antara 

dua atau beberapa pemilik modal untuk menyertakan 

modalnya pada suatu proyek, dimana masing-masing pihak 

mempunyai hak untuk ikut serta, mewakilkan haknya dalam 

manajemen proyek. Keuntungannya dibagi menurut porsi 

pernyetaan modal masing-masing maupun sesuai kesepakatan 

bersama. 

3. Pembiayaan Al-Ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 

4. Pembiayaan Murabahah yaitu prinsip pinjaman yang pada 

umumnya digunakan pada pembiayaan pengadaan barang 

investasi. Dengan margin yang telah disepakati. 

5. Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil yaitu pembiayaan untuk 

penambahan pembelian barang modal kerja dan nasabah 

membayar dengan cara mengansur baik perhari, minggu atau 

bulan. 

 

2.4.    Keadaan Personalia dan Jumlah Nasabah Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng 

 Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng mempunyai 5 

karyawan terdiri dari 2 karyawan dan 3 karyawati. Dari jumlah tersebut 1 

orang sebagai Manajer Cabang, 2 orang sebagai Teller, 2 Orang sebagai 
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Marketing. Jika dilihat dari sisi pendidikan, karyawan yang 

berpendidikan S1 Sebanyak 4 orang, D-III 1 orang.  

 Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng memiliki jumlah 

tabungan sebanyak 1602 nasabah, jumlah nasabah tersebut terbagi 

menjadi 1366 rekening tabungan dan 238 rekening pembiayaan. Jumlah 

Non Performing Loan atau Pembiayaan Bermasalah yang terdapat pada 

Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng sebanyak 5%, akan 

tetapi jumlah pembiayaan bermasalah tersebut pihak nasabah masih 

berkeinginan dalam membayar pembiayaan pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng.  

 Nasabah yang mengambil pembiayaan pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng rata-rata digunakan sebagai modal  

usaha kerja bersifat mikro yang dapat berupa seperti pedagang, dan  juga 

tedapat nasabah yang mengambil pembiayaan dengan tujuan konsumtif.
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BAB TIGA 

KEGIATAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1. Kegiatan Kerja Praktik 

Kegiatan praktik yang dilakukan oleh penulis pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng selama 47 hari terhitung dari tanggal 

27 Maret 2017 sampai dengan tanggal 12 Mei 2017. Kegiatan kerja 

praktik ini dilakukan setiap hari kerja yaitu pada hari senin sampai hari 

Jumat dimulai dari jam 08.00 WIB sampai dengan jam 17.00 WIB. 

Penempatan pelaksanaan kegiatan magang dilakukan sesuai dengan 

kebijakan pada tempat magang tersebut. Selama kegiatan kerja praktik 

berlangsung penulis hanya ditempatkan pada beberapa bagian saja seperti 

pada bagian Teller, bagian  Marketing, dan bagian Umum, pada bagian 

ini penulis banyak melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

 

3.1.1. Bagian Teller 

Teller pada Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng sama 

hal nya dengan teller yang ada pada bank-bank lainnya, dimana tugasnya 

adalah melayani nasabah yang ingin menyetor tabungan maupun 

menyetor angsuran pembiayaan, bagian teller pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman juga merangkap menjadi custumer service yaitu yang 

bertugas menginput data nasabah baik itu data nasabah tabungan maupun 

pembiayaan. Selama melakukan kerja praktik penulis telah diajarkan 

bagaiman cara menggunakan software banking. Tidak hanya itu saja, 

selama melakukan kerja praktik penulis juga melayani nasabah yang 

hendak membayar tagihan listrik maupun lainnya. 

 

 



18 
 

3.1.2 Bagian Marketing 

Adapun tugas dari bagian marketing atau pemasaran pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng antara lain sebagai berikut: 

1. Mempromosikan produk tabungan kepada nasabah. 

2. Menjemput tabungan/angsuran nasabah ke tempat usahanya 

setiap hari kerja. 

3. Menganalisa serta mensurvei usaha nasabah yang mengajukan 

pembiayaan. 

4. Melakukan pengecekan nasabah yang akan atau yang sudah 

jatuh tempo. 

5. Menagih angsuran pembiayaan nasabah yang bermasalah. 

6. Melakukan konsultasi dengan pimpinan. 

7. Mengisi laporan angsuran pembiayaan. 

Dari beberapa kegiatan/tugas marketing diatas ada beberapa tugas 

yang telah penulis lakukan selama melakukan kerja praktik antara lain: 

1. Menawarkan produk tabungan dan produk pembiayaan kepada 

calon nasabah. 

2. Menjemput tabungan nasabah. 

3. Melakukan survey kelayakan usaha nasabah yang mengajukan 

pembiayaan. 

4. Mengisi form pembiayaan pada tabel angsuran nasabah. 

5. Menagih angsuran pembiayaan nasabah yang bermasalah. 

 

3.1.3 Bagian Umum 

 pada bagian umum penulis di tempatkan untuk melakukan aktivitas 

sebagai berikut: 

1. Menyetor setoran harian rekening listrik pada Bank Bukopin. 
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2. Mengatur dan merapikan berkas-berkas nasabah ke dalam 

lemari. 

3. Menerima telepon masuk baik itu dari nasabah maupun dari 

kantor  pusat, dan kantor cabang. 

 

3.2. Bidang Kerja Praktik 

Selama pelaksanaan kerja praktik berlangsung penulis sering 

ditempatkan pada  bidang marketing. Adapun kegiatannya adalah 

menjemput setoran harian nasabah, menagih angsuran pembiayaan 

nasabah yang bermasalah, dan menawarkan produk tabungan maupun 

produk pembiayaan kepada calon nasabah. 

Selama melakukan job training di bagian marketing pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng banyak pengetahuan dan 

pengalaman yang telah penulis dapatkan. Pada bagian marketing tidaklah 

semudah apa yang dipikirkan, karena pada bidang ini penulis akan turun 

ke lapangan untuk berjumpa langsung dengan nasabah maupun calon 

nasabah. Dan dalam menawarkan produk penulis juga harus benar-benar 

menguasai produk yang akan ditawarkan, sehingga calon nasabah dapat 

memahami produk dengan baik. jadi pada bidang ini penulis dituntut 

untuk menawarkan produk dengan sebaik mungkin. 

Selama melakukan job training penulis tidak hanya menekuni 

bidang marketing saja, selain pada bagian marketing penulis juga 

menekuni pada bidang teller dimana tugasnya adalah melayani nasabah 

yang ingin menyetor tabungan dan penulis juga melayani pembayaran 

rekening listrik maupun pembayaran lainnya. 
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3.2.1 Bidang Marketing 

3.2.1.1 Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah Pada Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee 

Kareng 

  Setiap bisnis sudah pasti akan berhadapan dengan berbagai resiko 

sehingga tidak ada suatu bisnis yang tidak ada resiko. Pemberian 

pembiayaan sudah pasti mengandung resiko, dan disinilah peran Account 

Officer untuk memperkecil atau bahkan menghindarkan resiko dengan 

berbagai rambu yang dipersiapkan sebelumnya (Rivai, 2008). 

  Di dalam Baitul Qiradh Baiturrahman pada umumnya ada 

kendala pada pembiayaan dan mengalami masalah, pada pembiayaan 

murabahah bermasalah yaitu suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak 

sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajiban kepada Baitul 

Qiradh Baiturrahman seperti yang telah disepakati atau diperjanjikan 

dalam perjanjian pembiayaan. 

  Adapun Langkah-langkah dalam menyelesaikan pembiayaan 

murabahah bermasalah yang dilakukan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman 

Cabang Ulee Kareng adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan Awal Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah. 

a. Penagihan secara langsung 

Yaitu dengan mendatangi lokasi nasabah dan menjelaskan 

tentang penuggakan angsuran pembiayaan secara tatap 

muka. Hal ini dilakukan ketika suatu pembiayaan 

bermasalah tergolong ke dalam kategori dalam perhatian 

khusus. 
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b. Pemberian surat peringatan 

Jika penagihan secara langsung telah dilakukan akan tetapi 

nasabah juga belum mampu membayar dan sudah masuk 

ke dalam kategori kurang lancar dan diragukan, maka 

pihak Baitul Qiradh Baiturrahman akan melakukan 

penagihan melalui pemberian surat peringatan (SP) yang 

bertujuan untuk mengingatkan nasabah agar segera 

melunasi tunggakannya. 

2. Tahapan Penyelesaian Melalui Restrukturisasi 

Tahapan ini dilakukan oleh pihak Baitul Qiradh Baiturrahman 

ketika suatu pembiayaan bermasalah sudah termasuk ke dalam 

kategori macet. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Rescheduling (penjadwalan kembali) 

Yaitu tindakan yang dilakukan oleh pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman dengan cara memperpanjang jangka waktu 

jatuh tempo nasabah atau memperpanjang jadwal angsuran. 

Dalam hal ini nasabah diberikan keringanan dalam masalah 

jangka waktu pinjaman misalnya jangka waktu jatuh  

tempo pembiayaan nasabah adalah satu tahun, maka akan 

diperpanjang menjadi dua tahun, sehingga nasabah 

mempunyai waktu yang lebih lama untuk melunasi 

pembiayaan tersebut tanpa mengubah sisa kewajiban 

nasabah yang harus dibayarkan kepada Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng. 
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b. Reconditioning (persyaratan kembali) 

Merupakan usaha yang dilakukan Baitul Qiradh 

Baiturrahman untuk membantu pihak nasabah dalam 

mengembalikan hutang/pembiayaannya, hal ini dapat 

dilakukan dengan mengubah dan menjadwalkan kembali 

seluruh atau sebagian persyaratan dan perjanjian antara 

Baitul Qiradh Baiturrahman dengan nasabah seperti dengan 

mengubah jadwal pembayaran, jumlah angsuran, jangka 

waktu dan memberikan potongan sepanjang tidak 

menambah sisa kewajiban nasabah yang harus di bayarkan 

kepada Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng. 

3. Penyelesaian Melalui Penjualan atau Pelelangan Agunan 

Jaminan 

Penyelesaian melalui penjualan atau pelelangan 

agunan/jaminan merupakan jalan terakhir yang dilakukan oleh 

pihak Baitul Qiradh Baiturahman terhadap nasabah yang 

bermasalah, tentunya setelah dilakukannya penyelesaian 

melalui cara-cara di atas akan tetapi nasabah masih belum bisa 

melunasi hutangnya kepada Baitul Qiradh Baiturrahman. Maka 

pihak Baitul Qiradh Baiturrahman akan melakukan 

kesepakatan dengan nasabah dalam hal penjualan atau 

pelelangan agunan/jaminan tersebut. 

Penjualan atau pelelangan agunan/jaminan dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu: 

a. Baitul Qiradh Baiturrahman menyerahkan agunan/jaminan 

tersebut kepada nasabah untuk menjualnya dengan harga 

sesuai dengan kemauan nasabah atau harga aslinya, dan 
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dari hasil penjualan tersebut Baitul Qiradh Baiturrahman 

hanya akan meminta sejumlah sisa hutang nasabah kepada 

Baitul Qiradh Baiturrahman. 

b. Baitul Qiradh Baiturrahman melakukan pelelangan 

terhadap agunan/jaminan nasabah, tentunya setelah 

terjadinya kesepakatan dengan nasabah yaitu memberikan 

wewenang kepada Baitul Qiradh Baiturrahman untuk 

melelang jaminan tersebut dengan menyerahkan agunan 

kepada badan pelelangan, dengan harga yang telah ada 

kesepakatan antara Baitul Qiradh Baiturrahman dengan 

badan pelelangan, apabila terdapat sisa uang dari hasil 

pelelangan setelah dikurangi sisa angsuran(hutang), maka 

sisa uang tersebut akan dikembalikan oleh Baitul Qiradh 

Baiturrahman kepada nasabah. 

4. Penyelesaian Melalui Jalur Arbitrase 

Penyelesaian melalui jalur arbitrase terjadi apabila ketika suatu 

pembiayaan bermasalah sudah tidak sanggup lagi ditanggani oleh 

pihak Baitul Qiradh Baiturrahman dikarenakan terjadinya 

wanprestasi yang disebabkan oleh pihak nasabah. Oleh karena itu 

pihak Baitul Qiradh Baiturrahman Menyelesaikan pembiayaan 

bermasalah melalui jalur arbitrase sehingga diantara pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman dengan pihak nasabah tidak terjadi 

perselisihan. 

5. Peyelesaian Melalui Jalur Pengadilan Agama 

Penyelesaian melalui jalur Pengadilan Agama ini dapat dilakukan 

apabila antara pihak Baitul Qiradh Baiturrahman dengan pihak 

nasabah sudah tidak menemukan solusi guna  menyelesaikan 
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masalah dengan cara musyawarah sehingga diperlukannya 

Pengadilan Agama untuk menyelesaikan pembiayaan yang 

bermasalah. Akan tetapi penyelesaian malalui jalur ini jarang 

digukanan hal ini dikarenakan melalui jalur Pengadilan Agama 

memakan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan melalui 

jalur Arbitrase yang jangka waktu yang lebih singkat.    

 

3.3 Teori yang Berkaitan 

3.3.1 Pengertian Pembiayaan 

 Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan 

pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah 

kepada nasabah. Pembiayaan secara luas berarti financing atau 

pembelanjaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 

dikerjakan orang lain (Muhammad, 2005: 304). 

 Menurut kasmir, pembiayaan merupakan penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Kasmir, 2010: 73). 

 Menurut Antonio, dalam bukunya menjelaskan bahwa pembiayaan 

merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas 

penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defisit unit (Antonio, 2001: 160). 

 Pengertian pembiayaan Menurut Undang-Undang Perbankan 

Nomor 7 Tahun 1992 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 
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bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi 

hutang setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau 

bagi hasil.  

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

adalah pendanaan atau penyediaan uang dimana didasari oleh 

kesepakatan atau persetujuan antara lembaga keuangan dengan pihak lain 

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang memerlukan dengan 

jangka waktu yang telah disepakati. 

 

3.3.2 Pengertian Murabahah  

Secara bahasa, kata murabahah berasal dari bahasa Arab dengan 

akar kata ribh yang artinya “keuntungan”. Sedangkan secara istilah, 

menurut Lukman Hakim, murabahah merupakan akad jual beli atas 

barang tertentu, dimana penjual menyebutkan harga jual yang terdiri atas 

harga pokok barang dan tingkat keuntungan tertentu tas barang, dimana 

harga jual tersebut disetujui pembeli (Hakim, 2012: 116-117). Istilah 

yang hampir sama juga diberikan oleh Hulwati yang menyatakan bahwa 

murabahah secara istilah adalah menjual suatu barang dengan harga 

modal ditambah dengan keuntungan (Hulwati, 2009: 76). 

 Sebagaimana telah dikutip Dimyauddin di dalam bukunya 

murabahah menurut Ibnu Rusy al Maliki adalah jual beli komoditas di 

mana penjual memberikan informasi kepada pembeli tentang harga 

pokok pembelian barang dan tingkat keuntungn yang diinginkan 

(Dimyauddin, 2008: 103-104). 

 Menurut Antonio bai‟ murabahah adalah jual beli barang pada 

harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam jual beli 

murabahah, penjual harus memberi tahu harga produk yang dibeli dan 



26 
 

menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya (Antonio, 

2008: 101). 

 Melihat beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

murabahah adalah akad jual beli dengan dasar adanya informasi dari 

pihak penjual terkait atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan 

dengan jelas barang yang diperjualbelikan, termasuk harga pembelian 

barang kepada pembeli, kemudian Baitul Qiradh mensyaratkan atas laba 

atau keuntungan dalam jumlah tertentu. Dalam konteks ini, Baitul Qiradh 

tidak meminjamkan uang kepada nasabah untuk membeli komoditas 

tertentu, akan tetapi pihak Baitul Qiradh membelikan komoditas pesanan 

nasabah dari pihak ketiga, dan baru kemudian dijual kembali kepada 

nasabah dengan harga yang disepakati kedua belah pihak. 

 

3.3.3 Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan Bermasalah atau yang sering kita kenal dengan Non 

Performing Loan (NPL) adalah suatu gambaran situasi, dimana 

persetujuan pengembalian pinjaman mengalami risiko kegagalan, bahkan 

cenderung menuju/mengalami rugi yang potensial (potential loss). 

Keberadaan pembiayaan bermasalah dalam jumlah yang tinggi akan 

menimbulkan kesulitan sekaligus akan menurunkan tingkat kesehatan 

bank yang bersangkutan (www.kajianpustaka.com, 2014). 

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu dari resiko dalam 

suatu pelaksanaan pembiayaan. Adiwarman A. Karim menjelaskan 

bahwa resiko pembiayaan merupakan resiko yang disebabkan oleh 

adanya counterparty dalam memenuhi kewajibannya. Dalam lembaga 

keuangan syariah, resiko pembiayaan mencakup resiko terkait produk dan 

resiko terkait dengan pembiayaan (Adiwarman, 2010: 160). 

http://www.kajianpustaka.com/
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3.3.4 Kategori Pembiayaan Bermasalah 

Kategori pembiayaan bermaslah dapat digolongkan dalam 5 

kategori sebelum menjadi pembiayaan macet/bermasalah, yaitu: (Kasmir, 

2010: 106) 

1. Lancar 

Kategori pembiayaan yang lancar yaitu pembiayaan yang 

pembayarannya tepat waktu, memiliki mutasi rekening yang 

aktif atau bagian pembiayaan yang dijamin dengan agunan 

tunai. 

2. Dalam perhatian Khusus 

Yaitu pembiayaan yang didalamnya terdapat tunggakan 

pembayaran angsuran yang belum melampaui 90 hari, dan 

jarang terjadi pelanggar pinjaman baru. 

3. Kurang lancar 

Yaitu pembiayaan yang mengalami tunggakan pembayaran 

angsuran yang telah melampaui 90 hari, dan kekurangan 

masalah keuangan yang dihadapi debitur. 

4. Diragukan  

Yaitu pembiayaan yang mengalami penuggakan pembayaran 

angsuran yang telah melampaui sampai 180 hari dan 

mengalami wanprestasi. 

5. Macet 

Yaitu pembiayaan yang mengalami penunggakan pembayaran 

angsuran yang telah melampaui 270 hari.  
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3.3.5 Fakto-Faktor Penyebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah 

Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah 

adalah sebagai berikut : (Kasmir, 2010) 

1. Faktor Intern (berasal dari pihak lembaga keuangan) 

a. Kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah. 

b. Kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah. 

c. Perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada bisnis 

usaha nasabah. 

d. Proyeksi penjualan terlalu optimis. 

e. Proyeksi penjualan tidak memperhitungkan kebiasaan 

bisnis dan kurang memperhitungkan aspek kompetitor. 

f. Aspek jaminan tidak diperhitungkan sesuai dengan aspek 

pasar. 

g. Lemahnya supervisi dan monitoring. 

2. Faktor Ekstern (berasal dari nasabah) 

a. Karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam 

memberikan informasi dan laporan tentang kegiatannya). 

b. Kemampuan pengelolaan nasabah tidak memadai 

sehingga kalah dalam persaingan usaha. 

c. Usaha yang dijalankan relatife baru. 

d. Bidang usaha nasabah telah jenuh. 

e. Tidak mampu menaggulangi masalah/ kurang menguasai 

bisnis. 

f. Perselisihan sesama direksi. 

g. Terjadi bencana alam. 
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3.3.6 Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Dalam pembiayaan bermasalah pihak lembaga keuangan 

melakukan penyalamatan, sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. 

Penyelamatan yang dilakukan bisa dengan memberikan keringanan, 

penyelamatan terhadap pembiayaan bermasalah dapat dilakukan sebagai 

berikut: (Kasmir, 2010: 129) 

1. Rescheduling 

Suatu tindakan yang diambil cara memperpanjang jangka 

waktu pembiayaan. Dimana debitur diberikan keringanan 

dalam masalah jangka waktu pembiayaan, misalnya 

perpanjangan jangka waktu pembiayaan dari 6 bulan menjadi 

1 tahun, sehingga debitur mempunyai waktu yang lebih lama 

untuk mengembalikannya. 

2. Reconditioning  

Merupakan upaya lembaga keuangan dalam menyelamatkan 

pembiayaan dengan mengubah seluruh atau sebagian 

perjanjian yang telah dilakukan oleh lembaga keuangan 

dengan nasabah, karena nasabah tidak mampu lagi membayar 

angsuran. Perubahan kondisi dan persyaratan tersebut harus 

disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi oleh nasabah 

dalam menjalankan usahanya, dan nasabah tetap mempunyai 

kewajiban untuk melunasi angsuran sampai lunas. 

3. Penyitaan Jaminan 

Merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah benar-benar 

tidak punya iktikad ataupun sudah tidak mampu lagi 

membayar semua hutang-hutang nya kepada lembaga 

keuangan. 
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Adapun landasan syariah yang dapat mendukung upaya Penyelesaian 

pembiayaan yaitu : 

 

رٌْلَكُمْْج  قُواْخَيـْ ْمَيْسَرةٍَْ صلىْوَأنَْْتَصَدَّ كَْانَْذُوْعُسْرةٍَْفَـنَظِرةٌَْإِلََٰ  وَإِنْ
تُمْْ تَـعْلَمُونَْ  (البقرة : ٢٨٠)  كُْنـْ  إِنْ

Terjemahan: …Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 

maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 

(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui… 

Al-Baqarah, 2:280 

 

3.3.7 Penyelesaian Sengketa Melalui Jalur Arbitrase  

Badan Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS) adalah sebuah 

lembaga yang berfungsi dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah. 

Tujuan utama didirikannya Badan Arbitrase Muamalah Indonesia dan 

kini menjadi Badan Arbitrase Syariah Nasional, dapat kita ikuti isi dari 

pasal 4 Anggaran Dasar Yayasan Badan Arbritrase Syariah Nasional, 

yaitu: 1) memberikan penyelesaian yang cepat dalam sengketa 

muamalah/perdata yang timbul dalam bidang perdagangan industri, 

keuangan, jasa dan lain-lain; 2) menerima permintaan yang diajukan oleh 

para pihak dalam suatu perjanjian pendapat yang mengikat mengenai 

suatu persoalan berkenaan dengan perjanjian tersebut (Sari, 2016: 68). 

Diantara prosedur BASYARNAS, akan diuraikan secara garis 

besar sebagai berikut: (Ibid,63)  

1. Penyelesaian sengketa yang timbul dalam hubungan 

perdagangan, industri, keuangan, jasa dan lain-lain yang 

mana para pihak sepakat secara tertulis untuk menyerahkan 
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penyelesaian kepada BASYARNAS sesuai dengan Peraturan 

Prosedur BASYARNAS.  

2. Permohonan, pengajuan permohonan atau prosedur arbitrase 

dimulai dengan didaftarkannya surat permohonan untuk 

mengadakan arbitrase oleh sekretaris dalam daftar 

BASYARNAS. Perhitungan tempo masa atas segala 

penerimaan pemberitahuan surat menyurat, dianggap 

terhitung pada hari disampaikan. Perhitungan tempo waktu 

mulai berjalan adalah pada hari berikut setelah penerimaan. 

Jika hari terakhir dalam jangka waktu tersebut hari libur 

umum, perhitungan tenggang waktu adalah hari berikut dari 

hari libur. 

3. Penetapan Arbiter Tunggal atau Arbiter Majelis dilakukan 

oleh ketua BASYARNAS, ketua BASYARNAS berhak juga 

menunjuk seorang ahli dalam bidang khusus yang diperlukan 

menjadi arbiter, selain dari para Anggota Dewan arbiter yang 

telah didaftar pada BASYARNAS. 

4. Acara persidangan, selama proses dan pada setiap tahap 

persidangan berlangsung, Arbiter Tunggal atau Arbiter 

Majelis harus memberi perlakuan dan kesempatan yang sama 

sepenuhnya kepada masing-masing pihak untuk membela 

dan mempertahankan kepentingannya. Persidangan 

dilakukan di tempat kedudukan BASYARNAS, kecuali ada 

persetujuan dari kedua belah pihak, pemeriksaan dapat 

dilakukan di tempat lain, putusan harus diambil dan 

dijatuhkan ditempat kedudukan BASYARNAS.  
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5. Berakhirnya persidangan, Apabila Arbiter telah menganggap 

persidangan telah cukup, maka arbiter akan menutup 

persidangan itu dan menetapkan dan mengucapkan putusan 

dalam suatu sidang yang dihadiri oleh kedua belah pihak jika 

salah satu tidak hadir, keputusan tetap diucapkan. Seluruh 

proses persidangan sampai dengan diucapkannya putusan 

oleh arbiter akan diselesaikan selambat-lambatnya sebelum 

jangka waktu enam bulan habis, terhitung sejak tanggal 

dipanggilnya pertama kali para pihak untuk menghadiri 

sidang pertama persidangan. 

6. Pengambilan putusan, putusan mesti membuat alasan-alasan 

kecuali para pihak menyutujui putusan tidak perlu membuat 

alasan putusan BASYARNAS yang sudah ditandatangani 

oleh arbiter bersifat final dan mengikat kepada para pihak 

yang bersengketa, dan wajib menaati serta segera memenuhi 

pelaksanaanya. Salinan putusan yang telah ditandatangani 

oleh arbiter mesti diberikan kepada masing-masing Pemohon 

atau Termohon dan biaya administrasi dan persidangan 

dibagi antara kedua belah pihak menurut ketetapan yang 

dianggap adil oleh arbiter. 

 

3.4 Evaluasi Kerja Praktik 

Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik di Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng banyak pengalaman dan ilmu yang 

didapat seperti yang diatas dalam kegiatan kerja praktik. Dimana setelah 

penulis amati kebijakan yang ditetapkan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman 

Cabang Ulee Kareng telah sesuai dengan standar operasional prosedur, 
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dan juga terdapat kesesuaian antara teori yang bersangkutan dengan 

praktik yang dilakukan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee 

Kareng. 

Baitul Qiradh Baiturrahman melakukan penyelesaian pembiayaan 

bermasalah dengan cara, yaitu: berkunjung ke tempat nasabah, mengirim 

surat pemberitahuan serta langkah-langkah Rescheduling (penjadwalan 

kembali), Reconditioning (persyaratan kembali), melakukan pelelangan 

terhadap jaminan nasabah tentunya dengan kesepakatan Baitul Qiradh 

Baiturrahman dengan nasabah, dan apabila terjadi sengketa maka 

pembiayaan akan diselesaikan melalui jalur Arbitrase dan Pengadilan 

Agama 

Penulis melihat ada kunggulan pada Baitul Qiradh Baiturrahman 

Cabang Ulee Kareng dalam melakukan penyelesaian pembiayaan 

bermasalah, yaitu disetiap keputusan yang diambil oleh pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman dalam hal penyelesaian pembiayaan bermasalah 

selalu melakukan musyawarah dan kesepakatan dengan nasabah yang 

bersangkutan terlebih dahulu terhadap keputusan tersebut, seperti halnya 

ketika nasabah tidak mampu lagi membayar angsurannya kepada Baitul 

Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng, maka Baitul Qiradh 

Baiturrahman akan bermusyawarah dengan nasabah mengenai pelunasan 

hutang tersebut dengan melakukan pelelangan/penjualan terhadap agunan 

atau jaminan, sehingga hutang nasabah pun bisa terlunasi dengan hasil 

dari penjualan jaminan tersebut dan resiko terhadap Baitul Qiradh 

Baiturrahman juga tidak terjadi. Hal ini bertujuan untuk menjunjung 

tinggi nilai kejujuran yang terdapat pada Baitul Qiradh Baiturrahman 

Cabang Ulee Kareng, sehingga tidak adanya hal-hal yang tersembunyi 

yang nasabah tidak ketahui. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil kegiatan kerja praktik yang penulis lakukan 

pada Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng, banyaknya 

pembiayaan murabahah bermasalah dikarenakan pihak nasabah yang 

tidak Kooperatif dan terdapat masalah pada  Karakter nasabah dalam 

menyelesaikan pembiayaan murabahah bermasalah, hal ini menyebabkan 

pihak Baitul Qiradh Baiturrahman sulit dalam menyelamatkan atau 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu maka dapat 

disimpulkan bahwa Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah Pada Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng 

dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah melalui langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Tahapan pertama penyelesaian pembiayaan bermasalah 

dengan cara penagihan secara langsung dan pemberian surat 

peringatan. 

2. Tahapan kedua akan dilakukan penyelesaian melalui 

Restrukturisasi yaitu dengan cara Rescheduling dan 

Reconditioning.  

3. Tahapan ketiga yang dilakukan yaitu dengan cara penjualan 

atau pelelangan agunan jaminan yang telah disepakati antara 

Baitul Qiradh Baiturrahman dengan nasabah. 

4. Tahapan keempat penyelesaian melalui jalur arbitrase terjadi 

apabila ketika suatu pembiayaan terjadinya wanprestasi yang 

disebabkan oleh pihak nasabah.  
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5. Tahapan kelima Penyelesaian melalui Pengadilan Agama 

dilakukan apabila sudah tidak menemukan solusi guna  

menyelesaikan masalah dengan cara musyawarah sehingga 

diperlukannya Pengadilan Agama untuk menyelesaikan 

pembiayaan yang bermasalah.  

 

4.2 Saran  

 Diharapkan Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng 

dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah dapat meningkatkan 

kinerja pegawai, yaitu dengan mengadakan program pelatihan dan 

pengembangan pegawai dengan lebih rutin dan efektif, hal ini bertujuan 

untuk dapat meminimalisirkan risiko pembiayaan yang akan terjadi. 

 Penulis menyarankan untuk Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang 

Ulee Kareng dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah dapat 

meningkatkan ketegasan pegawai guna terhindar dari nasabah yang tidak 

kooperatif. Sehingga dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah tidak 

terjadi sengketa. 
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